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PENENTUAN KADAR TOTAL FENOLIK DAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN
FRAKSI AIR DAUN PULUTAN (Urena lobata L.)

Bagus Kansagis Cahya, Sri Fauziyah, Yudi Purnomo *
Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang

ABSTRAK
Pendahuluan : Senyawa radikal bebas berperan terhadap kerusakan oksidatif sel pada penyakit degeneratif.
Pemberian antioksidan diperlukan untuk mencegah kerusakan oksidatif. Fraksinasi terhadap ekstrak daun Pulutan
menggunakan pelarut air digunakan untuk mengambil senyawa aktif yang bersifat polar seperti flavonoid, fenolik
dan saponin yang berpotensi sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar fenolik total
dan aktivitas antioksidan pada fraksi air daun Pulutan (Urena lobata L.).
Metode : Daun Pulutan di ekstraksi dengan metanol kemudian dilanjutkan fraksinasi menggunakan pelarut air.
Hasil fraksinasi dilakukan skrining fitokimia dan uji kuantitatif terhadap kadar total fenol yang terkandung
menggunakan metode Folin-Ciocalteu. Selanjutnya dilakukan uji bioaktivitas antioksidan terhadap fraksi air daun
pulutan dengan menggunakan metode DPPH dan dinilai aktivitas antioksidannya melalui pengukuran ICso.
Hasil : Fraksi air daun Pulutan mengandung senyawa fenolik, flavonoid, saponin dan alkaloid. Kadar total fenol
fraksi air daun Pulutan didapatkan hasil 202.88 mg GAE/g. Fraksi air daun Pulutan berpotensi sebagai antioksidan
(ICs0 = 60.79 pg/mL) tetapi lebih lemah 25 kali dibanding vitamin C (ICso = 2.48 pg/mL).
Simpulan : Fraksi air daun pulutan (Urena lobata) memiliki aktivitas antioksidan kuat, dengan kadar fenol total
sebesar 202.88 mg GAE/g.

Kata Kunci : pulutan; fraksi air; fenol total; DPPH.
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TOTAL PHENOLIC DETERMINATION AND ANTIOXIDANT ACTIVITY OF
WATER FRACTION PULUTAN LEAVES (Urena Lobata L.)

Bagus Kansagis Cahya, Sri Fauziyah, Yudi Purnomo*
Faculty of Medicine, University of Islam Malang

ABSTRACT
Introduction: Free radical play a role in oxidative damage to cells in degenerative diseases. Antioxidants is
needed to prevent oxidative damage. Fractionation of Pulutan leaves using water as a solvent was used to extract
polar active compounds such as flavonoids, phenolics and saponins which have potential as antioxidants. This
study aims to determine the total phenolic content and antioxidant activity in the water fraction of Pulutan (Urena
lobata L.) leaves.
Method: Pulutan leaves (Urena lobata L.) ware extracted with methanol then fractionated using water as a
solvent. Water fraction Pulutan leaves is performed to phytochemical screening and quantitative tests on the total
phenol level by the Folin-Ciocalteu method. Furthermore, the antioxidant bioactivity test was carried out using
DPPH method and assessed for its antioxidant activity by the 1Cs value.
Result: Water fraction of Pulutan leaves (Urena lobata) indicating the presence of phenolic, flavonoids, saponins
and alkaloids compounds. The total phenolic water fraction of Pulutan leaves of 202.88 mg GAE/g. Water fraction
of Pulutan leaves has antioxidant activity (1Cso= 60.79 pg/mL) but is weaker 25 times than vitamin C (1Cso = 2.48
pg/mL).
Conclusion: Water fraction of Pulutan leaves (Urena lobata) has strong category of antioxidant activity with total
phenol level of 202.88 mg GAE/qg.
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PENDAHULUAN

Senyawa radikal bebas berperan terhadap
kerusakan oksidatif sel pada penyakit degeneratif.
Radikal bebas merupakan molekul elektron yang
tidak berpasangan, stabil, dan sangat reaktif.!
Radikal bebas dapat bersumber dari dalam maupun
luar tubuh. Untuk mendapatkan kondisi yang stabil,
radikal bebas menarik elektron pada komponen
biomekul sel sehingga menyebabkan kerusakan
struktur sel seperti pada lipid terjadi peroksidasi
lipid, DNA terjadi mutasi DNA, dan oksidasi
protein.? Kondisi ini apabila berlangsung lama dan
berlebihan akan menimbulkan penyakit degeneratif.
Pemberian antioksidan berperan untuk melindungi
sel dari serangan radikal bebas pada penyakit
degeneratif.®*

Antioksidan merupakan senyawa Yyang
diperlukan tubuh untuk menghambat kerusakan
oksidatif sel. Antioksidan berfungsi untuk meredam
dampak negatif dari radikal bebas yang berlebih.®
Antioksidan akan mendonorkan elektronnya kepada
radikal bebas sehingga dapat menghambat terjadinya
kerusakan oksidatif sel.® Secara alamiah, dalam
tubuh  terdapat antioksidan enzimatik dan
nonenzimatik.” Sumber antioksidan bisa didapatkan
dari alam seperti tanaman golongan sayuran, buah-
buahan dan rempah-rempah.® Pada tanaman banyak
terdapat senyawa fenolik yang memiliki khasiat
sebagai antioksidan.® Senyawa fenolik terdapat di
tumbuhan dan memiliki berbagai macam struktur
yang luas seperti flavonoid, fenol monosiklik
sederhana, polifenol, fenil propanoid, dan quinon
fenolik. Kadar fenol yang tinggi berkorelasi dengan
aktivitas antioksidannya.’

Daun Pulutan (Urena lobata L.) merupakan
salah satu tanaman vyang digunakan untuk
pengobatan.!* Pada uji preklinik, daun Pulutan
menunjukan aktivitas antioksidan yang diperankan
oleh senyawa flavonoid.*?> Flavonoid merupakan
salah satu metabolit sekunder yang terdapat pada
tumbuhan dan mengandung gugus fenolik. Fenolik
merupakan senyawa yang memiliki aktivitas
antioksidan dan bekerja sebagai scavenger.>'3
Pengujian bioaktivitas menggunakan ekstrak daun
Pulutan sudah banyak dilaporkan, tetapi uji aktivitas
bentuk fraksi daun pulutan belum banyak dilakukan.
Fraksinasi merupakan metode pemisahan zat aktif
pada herbal menggunakan pelarut organik campuran
berdasarkan perbedaan polaritasnya, dengan hasil
lebih spesifik dibandingkan bentuk ekstrak kasar.
Fraksinasi dengan pelarut air digunakan untuk
mengambil senyawa aktif yang bersifat polar seperti
flavonoid, fenolik dan saponin yang berpotensi
sebagai antioksidan. Berdasarkan uraian tersebut,
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui kadar
fenolik total dan aktivitas antioksidan pada fraksi air
daun Pulutan (Urena lobata L.).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan penelitian
eksperimental laboratorium. Serbuk daun Pulutan
(Urena lobata L.) didapatkan dari Batu dan telah
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dideterminasi oleh Balai Materia Medika Batu
dengan nomor surat 074/555A/102.7/2020. Fraksi
air daun Pulutan (Urena lobata L.) dilakukan
skrining fitokimia dan dilanjutkan dengan
pengukuran kadar total fenol serta uji aktivitas
antioksidan. Penelitian dilakukan pada bulan April-
September 2021 di Laboratorium Herbal Materia
Medika Batu, Laboratorium Terpadu Fakultas
Kedokteran  Universitas Islam Malang dan
Laboratorium Biomedik Fakultas Kedokteran
UMM.

Pembuatan Fraksi Daun Pulutan

Serbuk daun Pulutan (Urena lobata L.)
diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan
pelarut methanol. Ekstrak kental yang didapatkan
dari proses evaporasi dilakukan fraksinasi
menggunakan pelarut air yang sebelumnya telah
dilakukan fraksinasi bertingkat menggunakan
pelarut n-hexane, etil asetat, dan n-butanol secara
berurutan. Fase air atau fraksi air dikumpulkan dan
disaring menggunakan vacuum bunchner dan dioven
hingga diperoleh fraksi air daun Pulutan (Urena
lobata L.) dalam bentuk pasta.

Skrining Fitokimia

Prosedur uji skrining fitokimia fraksi air
daun Pulutan (Urena lobata L.) mengacu pada
metode Harborne (1987) menggunakan reagen
khusus sehingga dapat didentifikasi senyawa yang
terkandung didalamnya. Skrining fitokimia pada
penelitian ini  meliputi pemeriksaan fenolik,
flavonoid, saponin, alkaloid, steroid dan terpenoid.
Proses pengamatan perubahan pada uji skrining
fitokimia dilakukan oleh dua orang pengamat.**

Penentuan Kadar Total Fenolik

Pengujian kadar total fenolik dilakukan
dengan metode spektrofotometri UV-Vis dengan
reagen Folin-Ciocalteau. 10 mg fraksi air daun
Pulutan (Urena lobata L.) dilarutkan dalam 10 mL
etanol. Larutan kemudian diambil sebanyak 100uL
dalam botol vial dan ditambahkan Na,COs; 7%
sebanyak 0,75 mL lalu diinkubasi dalam suhu ruang
selama 5 menit. Selanjutnya 0,75 ml reagen folin-
Ciocalteu ditambahkan dan diinkubasi dalam suhu
45° C selama 15 menit. Absorbansi diukur dengan
menggunakan  spektrofotometer UV-Vis pada
panjang gelombang 735 nm. Asam galat digunakan
sebagai pembanding dengan variasi konsentrasi
antara lain 10-50 pg/mL.%® Pengujian pada sampel
dilakukan sebanyak tiga kali percobaan, perhitungan
total fenol dilakukan dengan mensubstitusikan nilai
absorbansi sampel kedalam persamaan garis linier
standart asam galat, hasilnya dituliskan dengan
satuan mg GAE/gram fraksi, dengan rumus
perhitungan:

. a.V /1000
- G




Keterangan:

C = Total fenol

a = Konsentrasi asam galat (mg/L)
\Y = Volume larutan uji (mL)

G = Massa fraksi ()

Uji Aktivitas Antioksidan

Pengujian aktivitas antioksidan ini
mengacu pada penelitian Tristantini, et al (2013)
dengan sedikit modifikasi. Larutan uji dibuat
menggunakan fraksi air daun Pulutan (Urena lobata
L.) sebanyak 10 mg dengan variasi konsentrasi
antara 20-50 pg/mL. Masing-masing larutan uji
diambil dan ditambahkan larutan blanko (5 mg
DPPH dalam 100 ml metanol) dengan perbandingan
1:1. Kemudian campuran tersebut dihomogenkan
lalu diinkubasi ditempat gelap selama 30 menit.
Absorbansi diukur pada panjang gelombang 517
nm. Perlakuan yang sama juga diterapkan pada
larutan blanko serta kontrol positif vitamin C dengan
konsentrasi 0.7-1.0 pg/mL.

Aktivitas antioksidan dinyatakan dengan
persen inhibisi dan nilai inhibitor concentration of
50% (ICso). Persen inhibisi dicari menggunakan
rumus :

o absorbansisampel
% Inhibisi =1 — - X 100%
absorbansi blanko

Nilai 1Cso didapatkan dari persamaan
regresi linier. Aktivitas antioksidan dikategorikan
menjadi lima berdasarkan nilai 1Cso. Sangat kuat
(ICso < 50 pg/mL), kuat (ICsp 50-100 pg/mL),

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia
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sedang (ICsp 100-150 pg/mL), lemah (1Cso 150-200
pg/mL) dan sangat lemah (1Cso >200pg/mL).

. H
ONQ\\ LN onxx :
2 + R
NO, @ NO, @

Gambar 1. Cara Kerja DPPH Akseptor
Keterangan : (a) DPPH radikal (berwarna ungu) (b)
DPPH stabil (berwarna kuning)

Analisis Data

Analisa statistik yang digunakan adalah
analisa  statistik  deskriptif. Data dilakukan
pengulangan sebanyak tiga kali dan dinyatakan
dalam bentuk » £ SD. Kemudian perhitungan nilai
ICso dilakukan dengan menggunakan persamaan
regresi linier yang yang didapatkan dari kurva linier.
Garis X pada kurva menyatakan konsentrasi sampel
uji sedangakan garis Y adalah persen ihibisi sampel
uji. Adapun persamaan regresi liniernya adalah y =
bx+a . Perhitungan dilakukan  dengan
menggunakan Microsoft Excel 2016 for Windows.

HASIL PENELITIAN
Skrining Uji Senyawa Fitokimia

Skrining fitokimia fraksi air daun Pulutan
(Urena lobata L.) mengandung senyawa fenolik,
flavonoid, saponin dan alkaloid seperti yang tertera
pada Tabel 1.

Pengamat
Uji fitokimia Pereaksi Hasil pengamatan Hasil uji
1 2
Fenolik FeCls; Perubahan warna menjadi + + +
kehitaman
Flavonoid HCI pekat Perubahan warna menjadi + + +
orange
Alkaloid Mayer Terbentuk endapan coklat + + +
Saponin Aquadest Terbentuk busa stabil + + +
Steroid Asetat anhidrat ~ Tidak mengalami perubahan - - -

+ H,SO4 pekat

Asetat anhidrat
+ HySO4 pekat

Triterpenoid

warna mejadi hijau-biru
maupun merah-ungu

Tidak mengalami perubahan
warna mejadi hijau-biru
maupun merah-ungu

Keterangan : (+) mengandung, (-) tidak mengandung



Kadar Total Fenol Fraksi Air Daun Pulutan
(Urena lobata L.)

Persamaan regresi kurva baku untuk penentuan
kadar fenol total dapat dilihat pada Tabel 2 dan
Gambar 1.

Tabel 2 Hasil Absorbansi Asam Galat

Konsentrasi (ng/mL) Absorbansi
10 0.2241
20 0.2339
30 0.2480
40 0.2517
50 0.2722

Keterangan : Hasil variasi konsentrasi asam galat dan
absorbansinya dibuat kurva linier sehingga didapatkan y =
0.0011x + 0.2118 dengan r=0.9815.

y =0.0011x+0.2118

r=0.9815
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Gambar 1. Kurva Asam Galat
Hasil pengukuran kadar total fenol dari
fraksi air daun Pulutan (Urena lobata L.) dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Kadar Total Fenol

Tabel 4. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan

Sampel c n % Inhibisi 1Cso Kategori
(ng/mL) (x + SD) (ng/mL)
Fraksi 20 3 19.44+0.67
airdaun 30 3 27994145 079
Pulutan
40 3 3451+1.13
50 3 41.88+1.03
07 3 7.67x1.29
Vitamin 2.48* Sangat
o 08 3 973156 Kuat
(pembanding) 0.9 3 12.39+0.59

1 3 14.75%1.18

e Rata-rata
R Kadar Fenol
Replikasi Abs. Fenol Total Total
(mg GAE/q) (x £ SD)
1 0.4342 202.18
2 0.4356 203.45 202.88 + 0.64*
3 0.4351 203.00

Keterangan : *Perhitungan dengan ekstrapolasi

Kadar total fenolik pada fraksi air daun
Pulutan (Urena lobata L.) sebesar 202.88 mgGAE/
gram fraksi.

Aktivitas Antioksidan Fraksi Air Daun Pulutan
(Urena lobata L.)

Bioaktivitas antioksidan fraksi air daun
Pulutan (Urena lobata L.) dan vitamin C dapat
dilihat pada Tabel 4.

Keterangan: n: jumlah pengulangan; ICs: Inhibitory
Concentration of 50%; SD: Standar Deviasi; (*): perhitungan
dengan ekstrapolasi

Aktivitas antioksidan fraksi air daun
Pulutan (ICso = 60.79 pg/mL) lebih lemah 25 kali
dibandingkan dengan vitamin C (ICsp = 2.48 pg/mL)
sebagai pembanding.

PEMBAHASAN
Senyawa Aktif Pada Fraksi Air Daun Pulutan
(Urena lobata L.)

Hasil skrining fitokimia menunjukan fraksi
air daun Pulutan (Urena lobata L.) mengandung zat
aktif golongan fenolik, flavonoid, saponin dan
alkaloid, hal ini terjadi karena penggunaan pelarut
air yang bersifat polar dapat mengekstrak senyawa
polar diatas. Senyawa flavonoid yang memiliki
potensi antioksidan seperti kaemferol, alkaloid
seperti papaverine dan saponin seperti alfa-
hederin.'®2° Saponin merupakan metabolit sekunder
dalam bentuk glikosida yang tersebar luas pada
tanaman dan berpotensi sebagai antioksidan,
antibakteri dan antivirus.’®*?! Sementara alkaloid
banyak ditemukan pada tanaman dan mengandung
atom hidrogen dalam bentuk heterosiklik. Alkaloid
memiliki efek farmakologi seperti sebagai
antioksidan, antibakteri dan antivirus.182?

Fenolik merupakan senyawa metabolit
sekunder yang banyak ditemukan di tanaman.
Berdasarkan strukturnya senyawa memiliki cincin
yang berikatan dengan gugus hidroksil yang
memiliki variasi dari yang bersifat sederhana sampai
kompleks. Berbagai macam senyawa fenolik telah
diketahui strukturnya antara lain flavonoid, fenol
monosiklik sederhana, polifenol, fenil propanoid
dan quinon fenolik. Senyawa fenolik memiliki
beberapa efek farmakologi seperti antioksidan,
antibakteri dan, antiviral.’®? Fenolik bekerja
sebagai antioksidan dengan cara scavenger radikal
bebas. Flavonoid yang merupakan senyawa fenolik
memiliki potensi antioksidan sama halnya dengan
senyawa fenolik.24%5

Flavonoid merupakan salah satu senyawa
fenolik dan tergolong dalam metabolik sekunder
yang memiliki berbagai macam bioaktivitas, seperti
sebagai antioksidan, antialergi dan antitumor.?®
Flavonoid memiliki kerangka karbon yang terdiri
dari dua gugus C6 yang disambungkan oleh tiga



karbon dari rantai alifatik.?® Senyawa subclass
flavonoid antara lain flavone, isoflavone, flavan-3-
ol, flavanone, anthocyanidin dan flavonol.?’
Antioksidan  flavonoid bekerja dengan cara
memungut radikal bebas sehingga dapat membantu
menghambat  terjadinya  kerusakan  oksidatif
tubuh.?82° Berdasarkan uraian di atas, fraksi air daun
Urena lobata berpotensi sebagai antioksidan yang
dikendalikan oleh empat senyawa metabolit
sekunder vyaitu fenolik, flavonoid, alkaloid dan
saponin. Pada penelitian ini belum dapat
mengidentifikasi senyawa tunggal dari kelompok
fenolik, flavonoid, alkaloid dan saponin sehingga
perlu dilakukan penelitian lanjutan  untuk
mengetahui senyawa tunggalnya menggunakan
HPLC.

Kadar Total Fenol pada Fraksi Air daun Pulutan
(Urena lobata L.)

Kadar total fenol pada fraksi air daun
Pulutan (Urena lobata L.) sebesar 202.88 mgGAE/qg.
Penelitian ini menggunakan metode Folin-Ciocalteu
dengan asam galat sebagai standart. Asam galat
digunakan karena merupakan senyawa fenolik dan
salah satu antioksidan alami yang relatif murah
dibandingkan yang lain. Prinsip dasar dari metode
ini adalah, Folin-Ciocalteu yang digunakan sebagai
reagen akan mengoksidasi garam alkali (fenolat) dan
asam heteropoli sehingga menjadi suatu kompleks
molibdenum-tungsten berwarna biru yang dapat
terdeteksi  dengsn  spektrofotometer.®®  Secara
kualitatif larutan yang telah bereaksi dengan
perekasi akan berubah menjadi warna biru karena
proses reduksi asam heteropoli menjadi kompleks
molibneum-tungsten.3 Penelitian yang dilakukan
oleh Berliansyah et al (2021) menunjukan hasil
kadar total fenol pada fraksi n-butanol daun Pulutan
sebesar 286.54 mgGAE/g, hal tersebut menunjukkan
bahwa kadar total fenol pada fraksi air daun Pulutan
(Urena lobata L.) lebih rendah dibandingkan dengan
fraksi n-butanol daun Pulutan.®2

Senyawa fenolik merupakan senyawa
metabolit sekunder bioaktif terbesar yang banyak
ditemukan ditumbuhan. Ditinjau dari strukturnya,
senyawa fenolik merupakan senyawa yang memiliki
cincin aromatik dengan satu atau lebih cincin fenol
dan memiliki variasi struktur dari molekul sederhana
hingga polimer kompleks. Subkelompok senyawa
fenolik terbagi menjadi asam fenolat, flavonoid,
tanin dan stilben, pembagian ini didasari oleh jumlah
gugus fenolik hidroksil yang tertaut dan materi
struktural yang menghubungkan cincin benzen.?
Gugus hidroksil yang tersubstitusi dengan cincin
benzene tersebut berkaitan dengan kemampuan
senyawa fenolik saat bereaksi dengan senyawa
oksidan.®®* Kemampuan fenolik untuk membentuk
radikal fenoksi stabil setelah bereaksi dengan radikal
bebas sehingga menjadikan senyawa ini berpotensi
sebagai antioksidan karena dapat memutus reaksi
berantai.*®

Kekurangan dalam penelitian ini adalah
kurva baku yang digunakan memiliki rentang yang
lebih rendah dari absorbansi sampel yang didapatkan
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sehingga dilakukan ekstrapolasi untuk perhitungan
kadar total fenol. Oleh karena itu penelitian
selanjutnya perlu menggunakan kurva baku dengan
rentang lebih lebar.

Aktivitas Antioksidan Fraksi Air daun Pulutan
(Urena lobata L.) dan Vitamin C

Fraksi air daun Pulutan (Urena lobata L.)
menunjukkan aktivitas antioksidan katergori kuat
dengan nilai 1Cso 60.79 pg/mL. Efek antioksidan
pada fraksi air daun Pulutan (Urena lobata L.)
diduga dikendalikan oleh senyawa fenolik,
flavonoid, saponin dan alkaloid yang terkandung
didalamnya. Senyawa antioksidan flavonoid bekerja
dengan cara mendonorkan atom hidrogen,
menetralisir radikal bebas, meningkatkan ekspresi
gen antioksidan enzimatis. Hal ini akan meningkatan
gen yang berperan terhadap sintesis enzim SOD,
serta meminimalisir ikatan radikal bebas dengan
logam yabg akan menghasilkan senyawa oksidan
yang lebih reaktif.>* Senyawa fenolik dapat
bertindak sebagai antioksidan diduga berkaitan erat
dengan atom hidrogen baik jumlah maupun
posisinya dalam struktur molekulernya. Fenolik
bekerja dengan cara mendonorkan  atom
hidrogennya sehingga dapat menetralisir ROS yang
akan menginisiasi proses reaksi berantai.?* Alkaloid
bekerja sebagai antioksidan dengan cara
mendonorkan atom hidrogen kepada radikal bebas
sedangkan saponin sebagai antioksidan bekerja
melalui peningkatan pembentukan SOD dan
katalase serta sebagai scavenger radikal bebas.'8?!

Bioaktivitas antioksidan fraksi air lebih
rendah dibandingkan dengan vitamin C (ICso = 2.48
pg/mL) sebagai pembanding. Salah satu faktor yang
menyebabkan perbedaan aktivitas antioksidan ini
diduga karena pada fraksi air daun Pulutan (Urena
lobata L.) terdiri dari berbagai macam senyawa aktif
yang rendah konsentrasinya dan memungkinkan
adanya interaksi antagonis.®® Sedangkan vitamin C
adalah senyawa antioksidan murni, sehingga tidak
terjadi interaksi antar komponen. Vitamin C
merupakan vitamin tidak larut lemak dan bersifat
polar. Penggunaan vitamin C sebagai pembanding
pada riset ini dikarenakan vitamin C merupakan
antioksidan yang mampu mendonorkan elektron
kepada radikal bebas.®® Mekanisme tersebut sama
seperti mekanisme kerja senyawa fenolik yang
terdapat pada fraksi air daun Pulutan (Urena lobata
L.). Aktivitas antioksidan pada fraksi air daun
pulutan hampir sama dengan fraksi n-butanol dan
keduanya masuk dalam kategori kuat (ICso 60.79
ug/mL vs 1Cs 68.61 pg/mL).%2

Pada penelitian ini metode DPPH dipilih
karena memiliki beberapa keuntungan seperti
pelaksanaan yang cepat dan sederhana.®” Metode
DPPH didasarkan dengan terjadinya transfer atom
hydrogen dari senyawa antioksidan ke radikal
DPPH, sehingga terjadi perubahan pada senyawa
radikal DPPH (diphenylpicrylhydrazyl) menjadi
radikal yang lebih stabil
(diphenylpicrylhydrazine).® Ketika terjadi reaksi
antara antioksidan dengan reagen DPPH maka akan



terjadi perubahan warna yang semula ungu menjadi
kuning, intensitas perubahan tersebut terjadi sesuai
dengan aktivitas antioksidan yang terkandung.¥’

Aktivitas antioksidan fraksi air daun
Pulutan (Urena lobata L.) dapat dilihat dari nilai
ICso yang didapatkan. 1Cso merupakan besar
konsentrasi sampel yang dapat meredam 50%
radikal DPPH. Aktivitas antioksidan suatu senyawa
berbanding terbalik dengan nilai 1Cso artinya, makin
tinggi aktivitas antioksidan yang terkandung maka
nilai 1Csonya semakin rendah.3®

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa :

1. Fraksi air daun Pulutan (Urena lobata L.)
mengandung senyawa fenolik, flavonoid,
alkaloid dan saponin.

2. Kadar total fenol pada fraksi air Pulutan
(Urena lobata L.) diperoleh rerata total fenol
sebesar 202.88 mg GAE/g.

3. Fraksi air daun Pulutan (Urena lobata L.)
memiliki aktivitas antioksidan kuat (ICsp =
60.79 ug/mL), namun lebih lemah dari vitamin
C sebagai standar pembanding (ICso = 2.48
pg/mL).

SARAN
Berdasarkan pada hasil penelitian, pembahasan

dan kesimpulan maka dapat dikemukakan beberapa

saran sebagai berikut :

1. Melakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat
senyawa tunggal yang terkandung pada fraksi air
daun Pulutan (Urena lobata L.) menggunakan
HPLC.

2. Perlu dilakukan pembuatan kurva baku dengan
interval yang lebih besar sehingga didapatkan
hasil yang lebih valid.
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